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ABSTRAK

Ariani Zuwita : Pengembangan Modul Struktur Atom Berbasis Pendekatan
saintifik dengan Pertanyaan Probing Prompting untuk Kelas X SMA/MA

Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan
keterampilan berpikir siswa dengan menekankan pada pendekatan saintifik.
Namun dalam pelaksanaannya guru masih terkendala untuk menjadikan siswa
aktif dalam pembelajaran. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan
pemberian pertanyaan dalam proses belajar sehingga keterampilan berpikir siswa
dapat ditingkatkan. Jenis pertanyaan yang dapat digunakan adalah probing dan
prompting. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa
modul yang berbasiskan pendekatan saintifik dengan tiap tahapannya memuat
pertanyaan yang bersifat menggali (probing) dan menuntun (prompting) pada
materi struktur atom kelas X SMA/MA.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah R&D (Research and
Development) dengan model pengembangan Plomp. Tahap penelitian yang
dilakukan diantaranya 1) tahap preliminary research (pendahuluan), 2) tahap
prototyping stage (pembentukan prototipe), 3) tahap assasment phase (penilaian).
Modul yang dihasilkan dilakukan uji validitas dan praktikalitas melalui pemberian
angket validitas dan praktikalitas. Data yang diperoleh diolah menggunakan skala
formula Aiken’s V.

Berdasarkan hasil penelitian uji validitas modul terhadap 5 orang validator (3
orang dosen dan 2 orang guru) diperoleh nilai skala Aiken sebesar 0,86 dengan
kategori kevalidan tinggi. Sementara itu, berdasarkan uji praktikalitas yang
dilakukan di SMAN 12 Padang oleh 2 orang guru dan 22 orang siswa diperoleh
masing-masing nilai skala Aiken 0,84 dan 0,88 dengan kepraktisan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa modul struktur atom berbasis pendekatan saintifik dengan
pertanyaan probing prompting untuk Kelas X SMA/MA telah valid dan praktis
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Modul, Struktur Atom, Pendekatan Saintifik, Probing Prompting,
Model Plomp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang mulai dipelajari pada
tingkat SMA/MA. Pada awalnya, mempelajari kimia sama seperti belajar bahasa
baru serta beberapa konsepnya abstrak. (Chang, 2011: 2). Kesulitan dalam
mempelajari ilmu kimia yang bersifat abstrak ini menuntut siswa untuk dapat
memahami konsep-konsep ilmu kimia dengan benar dan mendalam (Haris dkk,
2019). Salah satu meteri yang akan dipelajari dalam pelajaran kimia adalah materi
struktur atom. Pada saat ini, materi struktur atom berdasarkan kurikulum 2013
terdapat pada kompetensi dasar 3.2 dan 4.2 di kelas X SMA/MA. Kurikulum 2013
merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan memperkuat proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(Majid dan Chaerul, 2014: 1). Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran
dengan pendekatan saintifik adalah adanya proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau
prinsip melalui tahapan-tahapan ilmiah. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal
dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru
(Hosnan, 2014: 34). Berdasarkan Permendikbud no 81A tahun 2013, terdapat lima
tahapan yang dilalui peserta didik dalam belajar yaitu mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengomunikasikan.



Dalam menerapkan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran,
tentulah pembelajaran tersebut dapat mendorong kemampuan berpikir siswa.
Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan teknik bertanya
dalam pembelajaran. Melalui bertanya kepada siswa dapat meningkatkan kegiatan
berpikir dan belajar siswa, dapat merangsang siswa dalam berpikir mencari
jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Melalui memberi pertanyaan juga dapat
membuat siswa aktif dan banyak berpartisipasi dalam menjawab atau bertanya
kembali. Tentulah interaksi dalam pembelajaran menjadi meningkat (Jalius, 2009:
32-33). Bertanya juga membantu mendorong terciptanya lingkungan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning environment)
sembari memelihara aktivitas yang berfokus pada tujuan (Jacobsen, 2009: 172).

Dalam teknik bertanya ada yang dikenal dengan pertanyaan probing dan
pertanyaan prompting. Pertanyaan probing (pertanyaan membimbing) yaitu
mengajukan serangkaian pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan promting
merupakan pertanyaan menggali untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami
konsep yang dipelajarinya (Jalius, 2009: 52-53). Istilah probing dari segi bahasa
berarti menyelidiki. Probing dapat berupa pertanyaan yang bersifat menggali dan
mengajukan pertanyaan berkelanjutan yang mendorong siswa untuk mendalami
jawaban terhadap pertanyaan sebelumnya (Suharsono, 2015).

Pertanyaan probing prompting dinilai dapat meningkatkan aktivitas
berpikir. Adapun kelebihan dari pertanyaan probing prompting adalah dapat

mendorong siswa aktif dalam berfikir, dapat memberi kesempatan siswa untuk



bertanya tentang hal-hal yang kurang jelas, dapat memusatkan perhatian siswa,
dapat berfungsi sebagai cara meninjau kembali (review) bahan pelajaran yang
lampau, serta dapat mendorong keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat (Suharsono, 2015). Serta pertanyaan
probing prompting dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mendukung atau mempertahankan secara intelektual, pandangan, dan pendapat
yang dinyatakan dengan sederhana, dan memberikan pengalaman dalam
menghadapi pertanyaan-pertanyaan tingkat rendah dan pertanyaan tingkat tinggi
(Jacobsen, 2009: 184-185).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia dan siswa yang telah
dilakukan di SMAN 12 Padang dan SMAN 5 Padang, diketahui bahwa kurangnya
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran schingga guru cenderung
menggunakan metode ceramah saat pembelajaran dan siswa kurang memahami
materi struktur atom dilihat dari hasil nilai evaluasi siswa yang masih dominan
belum melewati batas nilai standar di sekolah.

Pentingnya mengembangkan bahan ajar disebabkan ketersediaan bahan
sesuai tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran dan tuntutan pemecahan masalah
ataupun kesulitan dalam belajar (Depdiknas, 2008: 8). Pendekatan saintifik dalam
pembelajaran akan lebih mudah dilaksanakan jika tersedia bahan ajar
(Yerimadesi, dkk, 2016). Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menerapkan
pendekatan saintifik dengan menerapkan pertanyaan probing prompting dalam

proses pembelajaran adalah dengan mengimplementasikannya melalui modul.



Penggunaan bahan ajar akan sangat membantu dalam proses pembelajaran
yang berpusat pada siswa (Zulkarnain, 2015). Dengan menggunakan modul dalam
proses pembelajaran dapat meningkatkan efisisensi dan efektivitas proses
pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna
mencapai tujuan secara optimal (Mulyasa, 2009: 232). Dengan menggunakan
modul siswa dapat melatih dirinya untuk dapat belajar secara mandiri, karena
sebuah modul memiliki sebuah karakter self instruction, yang memungkinkan
seseorang dapat belajar tanpa selalu bergantung pada pihak lain (Daryanto dan
Aris, 2014: 187). Melalui modul juga membuka kesempatan kepada siswa dalam
belajar dengan kecepatan masing-masing individunya (Nasution, 2015: 205).

Dalam sebuah jurnal yang ditulis oleh Asnaini (2018) yang berjudul
“Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Scientific untuk Meningkatkan Hasil
Belajar dan Aktivitas Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga” menyatakan
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan terlihat dari nilai N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,71 (70%) dengan kriteria peningkatan tinggi dan N-Gain
kelas kontrol sebesar 0,40 (40%) dengan kategori mengalami peningkatan sedang.
Aktivitas peserta didik kelas eksperimen mengalami peningkatan, dimana nilai
rata-rata aktivitas ada pertemuan pertama sebesar 87,37 dan meningkat menjadi
92,11 pada pertemuan terakhir. Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan
LKPD sangat baik, dimana sebesar 94,32% peserta didik yang memberi
tanggapan positif.

Dalam jurnal “Pengaruh Model Pembelajaran Probing-Prompting

Berbantuan Lembar Kerja Berstruktur Terhadap Hasil Belajar” menyatakan hasil



belajar kimia siswa yang mendapatkan pembelajaran probing- prompting
berbantuan LKB jauh lebih baik daripada hasil belajar siswa yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan model pembelajaran
probing-prompting berbantuan lembar kerja berstruktur memberikan kontribusi
sebesar 31,78% terhadap hasil belajar siswa (Diasputri, 2013).

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dijabarkan diatas maka akan
dilakukan suatu penelitian dalam mengembangkan bahan ajar berupa modul
dengan judul: “Pengembangan Modul Struktur Atom Berbasis Pendekatan
Saintifik dengan Pertanyaan Probing Prompting untuk Kelas X SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

dapat diidentifikasi masalah dalam penelitiana ini adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajara sehingga guru
cenderung terlihat menggunakan metode ceramah
2. Siswa kurang memahami materi struktur atom dilihat dari nilai hasil evaluasi
yang dominan belum melewati batas nilai standar
3. Belum tersedianya modul struktur atom berbasis pendekatan saintifik dengan
pertanyaan probing prompting.
C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah maka masalah yang dibahas
di penelitian ini dibatasi pada penentuan validitas dan praktikalitas modul struktur
atom berbasis pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing prompting untuk

kelas X SMA/MA yang dihasilkan.



D. Rumusan Masalah

Menurut batasan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:

L.

Bagaimana mengembangkan modul struktur atom berbasis pendekatan
saintifik dengan pertanyaan probing prompting untuk kelas X SMA/MA?
Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas modul struktur atom berbasis
pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing prompting untuk kelas X
SMA/MA?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
Menghasilkan modul struktur atom berbasis pendekatan saintifik dengan
pertanyaan probing prompting untuk kelas X SMA/MA.
Mengungkapkan tingkat validitas dan praktikalitas modul struktur atom
berbasis pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing prompting untuk
kelas X SMA/MA.
Manfaat Penelitian
Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah:
Bagi siswa, yaitu sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu siswa
dalam memahami materi pembelajaran struktur atom.
Bagi guru, yaitu sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran struktur atom dan untuk menjadi panduan bagi guru dalam

membiasakan teknik bertanya dalam proses pembelajaran.



